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ABSTRAK

Cacing sutera merupakan pakan alami untuk ikan lele yang mempunyai kandungan nutrisi lengkap dengan
kandungan protein mencapai 57%. Cacing sutera hidup di media dengan substrat yang mengandung bahan organik.
Penelitian ini bertujuan mengetahui formulasi media yang tepat untuk meningkatkan produktivitas dan kandungan
nutrisi cacing sutera. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen rancangan acak lengkap terdiri dari 3
perlakuan dan 5 ulangan dengan variabel uji perbedaan formulasi media diantaranya: A (ampas tahu 100%), B
(ampas tahu 90%, dedak padi 5 %, tepung ikan 5%), C (ampas tahu 80%, dedak padi 10 %, tepung ikan 10%) dan
D (ampas tahu 70%, dedak padi 15 %, tepung ikan 15%). Parameter yang diukur adalah biomassa, produktivitas,
populasi dan kandungan nutrisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan C memiliki pertumbuhan
biomassa rata-rata tertinggi yaitu sebesar 447,00+27,07% g/m?, produktivitas 3725,00+225,37¢ g/m?/30 hari,
populasi 45029+3509¢ ekor dengan kandungan nutrien seperti protein 10,98%, lemak 6,20%, karbohidrat kasar
0,13%, bahan ekstrak tanpa nitrogen 1,39%, abu 1,12% dan air 80,18%. Cacing sutera dari seluruh perlakuan tidak
mengandung bakteri Salmonella sp. maupun bakteri Escherichia coli. Parameter kualitas air selama penelitian
yaitu suhu air berkisar 26,15 — 29,83°C, oksigen terlarut yaitu 3,9 — 4,8 mg/L, pH 6,15 — 7,63, amoniak 0,041 -
0,829 mg/L, nitrit 0,022 — 6,200 mg/L dan nitrat 1,546 — 8,911 mg/L. Hasil uji analysis of variance menyatakan
bahwa keempat perlakuan tersebut berbeda secara signifikan.

Kata kunci: Cacing Sutera; Eksperimen; Fermentasi Media

ANALYSIS OF MEDIA FORMULATION ON SILK WORM CULTIVATION (Tubifex sp.) TO
INCREASE PRODUCTIVITY

ABSTRACT

Silkworms are a natural feed for catfish that contains complete nutrition with a protein content of up to 57%.
Silkworms live in media with a substrate containing organic matter. This study aims to determine ideal media
formulation to increase productivity and nutritional content. This study used a completely randomized design
experimental method consisting of 3 treatments and 5 replications with different test variables for media
formulations, including A (100% tofu pulp), B (90% tofu pulp, 5% rice bran, 5% fish flour), C (80% tofu pulp,
rice bran rice 10%, fish meal 10%) and D (tofu pulp 70%, rice bran 15%, fish flour 15%). Parameters measured
were biomass, productivity, population, and nutrient content. The results showed that treatment C had the highest
average biomass growth of 447.00+27.07¢ g/m?, productivity 3725.00+225.37¢ g/m?/30 day, population
45029+3509¢ ekor with nutrients such as protein 10.98%, fat 6.20 %, 0.13% crude carbohydrates, 1.39% nitrogen-
free extract, 1.12% ash and 80.18% water. Silkworms from all treatments did not contain Salmonella sp. and
Escherichia coli bacteria. Water quality parameters during the study are water temperature ranging from 26.15
—29.83° C, dissolved oxygen 3.9 — 4.8 mg/L, pH 6.15 — 7.63, ammonia 0.041-0.829 mg/L, nitrite 0.022 — 6.200
mg/L and nitrates 1.546 — 8.911 mg/L. The results of the analysis of the variance test showed the sig value of
biomass, productivity, and population (P<0.05), so it can be concluded of the four treatments was different
significantly.

Key word: Silkworms; Experiment; Media Fermentation

PENDAHULUAN

Ketersedian pakan alami dalam kegiatan budidaya ikan fase pembenihan merupakan faktor
penting dan pakan alami tersebut haruslah tepat jumlahnya, tepat kualitasnya dan tepat ukurannya.
Menurut (Putri et al., 2014) pakan alami yang paling disukai oleh benih ikan yaitu cacing sutera sebagai
pakan bagi larva ikan. Hal ini dikarenakan cacing sutera selain memiliki kandungan nutrisi yang
lengkap, juga memiliki kandungan protein yang cukup tinggi yaitu protein 57%, lemak 13,3%, serat
kasar 2,04%, kadar abu 3,6% (Anita & Widiastuti, 2021), sehingga dapat mempercepat pertumbuhan

29


mailto:aisetiadi81@gmail.com

Jurnal Akuatika Indonesia Vol. 8 No. 1/ Maret 2023 (29-39)
ISSN 2528-052X ; elSSN 2621-7252

bagi ikan dibanding dengan pakan alami lainnya. Adapun kelebihan lainnya yaitu teksturnya yang
lembut, ukuran yang kecil sehingga sesuai dengan bukaan mulut larva, serta mudah dicerna (Wenda et
al., 2018).

Potensi pasar cacing sutera sebagai pakan alami begitu besar dan luas, karena pemasarannya
berkaitan dengan kegiatan pembenihan ikan konsumsi dan ikan hias, sehingga mendorong para
pembudidaya ikan untuk mengeksploitasi ketersedian cacing sutera di alam. Keberadaan cacing sutera
di alam masih berfluktuasi dan tidak berkelanjutan ketersediannya, karena sangat dipengaruhi oleh
kondisi alam. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya untuk memenuhi kebutuhan cacing sutera dengan cara
budidaya. Nilai kandungan nutrisi yang terdapat pada cacing sutera hasil budidaya sangat dipengaruhi
oleh media hidup selama pemeliharaan (Syafitri et al., 2020). Sehingga perlu dilakukan budidaya dengan
penambahan nutrisi sebagai makanannya untuk menjaga ketersediannya secara konstan.

Cacing sutera sudah banyak dibudidayakan pada berbagai media, diantaranya yaitu pemanfaatan
kotoran ayam, ampas tahu (Sari et al., 2021), kotoran burung puyuh, susu bubuk afkir, tepung tapioka
(Rusydi et al., 2021), kotoran babi, kotoran ayam, kotoran sapi, dan lumpur halus (Wenda et al., 2018)
media tersebut mengandung bahan organik yang dapat digunakan sebagai suplai makanan untuk
menopang pertumbuhan cacing sutera (Fatah et al., 2021).

Menurut Cahyono et al., (2015) media yang digunakan untuk budidaya harus terbebas dari
cemaran bakteri dan logam berat lainnya karena media budidaya berperan penting terhadap keberhasilan
budidaya cacing sutera. Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan oleh Umidayati et al., (2020) pada
cacing sutera hasil budidaya dengan media kotoran ayam dan cacing sutera hasil tangkapan dari alam
ditemukan positif mengandung bakteri Salmonella dan E. coli. Hal ini bisa mengakibatkan penolakan
produk perikanan Indonesia di pasaran, karena bisa berbahaya bagi manusia dan lingkungan. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian terkait formulasi media pada yang meningkatkan produktivitas
dan kualitas cacing sutera yang dihasilkan. Keberhasilan budidaya dan nilai nutrisi cacing sutera
ditentukan oleh media yang digunakan selama masa pemeliharaan (Syafitri et al., 2020). Menurut
Mi’raizki et al., (2015) bahwa dengan pengkayaan media kultur cacing sutera dapat meningkatkan
kuantitas dan kualitas produksi cacing sutera. Menurut Cahyono et al., (2015) bahan organik yang
digunakan sebagai media dan sumber makanan bagi cacing sutera dapat difermentasi, melalui proses
fermentasi, kandungan nutrisi pada bahan organik akan meningkat, sehingga dapat digunakan sebagai
media dan sumber makanan bagi cacing sutera.

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian budidaya cacing sutera dengan formulasi
media terdiri dari ampas tahu, dedak padi dan tepung ikan. Formulasi dengan bahan nabati dan hewani
ini diharapkan menjadi solusi dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas cacing sutera. Penelitian
ini bertujuan mengetahui formulasi media budidaya cacing sutera terhadap kelimpahan individu,
biomassa dan kandungan nutrisi cacing sutera, sehingga dapat diketahui formulasi media budidaya yang
paling tepat untuk menghasilkan kelimpahan individu, biomassa dan nutrisi cacing sutera paling tinggi.

METODE

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Desember 2021 sampai dengan Januari 2022 di
Laboratorium Budidaya Politeknik Ahli Usaha Perikanan Jakarta, Jakarta Selatan, DKI Jakarta.
Pengukuran kualitas air dilakukan di Laboratorium Uji Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan
Penyuluh Perikanan, Bogor, Jawa Barat. Pengukuran analisis proksimat pada bahan baku media
budidaya, media budidaya dan cacing sutera dilakukan di Laboratorium Nutrisi lkan, Departemen
Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan IPB, Bogor, Jawa Barat. Pengujian
kandungan bakteri Salmonella sp. dan E. coli pada cacing sutera dilakukan di Laboratorium Balai Uji
Standar Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan (BUSKIPM), Jakarta
Timur, DKI Jakarta.

Semua alat dan bahan di persiapkan dalam penelitian. Rak (200 cm x 30 cm x 150 cm), nampan
(40 cm x 30 cm x 10 cm), pompa air akuarium, pipa 0,5”, stopkran, pH meter, DO meter, termometer,
ember, baskom, timbangan, seser, spinner, EM4 pertanian, molase, ampas tahu, dedak padi, tepung ikan
dan cacing sutera sebagai hewan uji. Cacing sutera yang digunakan sebagai starter atau benih berasal
dari hasil tangkapan alam (sungai, sawah dan parit). Ampas tahu yang akan digunakan merupakan
produk sampiang pembuatan tahu dan sebelum digunakan terlebih dahulu dilakukan proses pengurangan
kandungan air dengan menggunakan mesin spinner. Dedak padi dan tepung ikan berasal dari salah satu
toko pakan unggas yang berada di daerah Jakarta Timur
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Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan dan 4 kali
ulangan dengan metode eksperimen. Perlakuan yang akan diberikan adalah perbedaan formulasi media.
Adapun formulasi yang akan digunakan pada penelitian terdiri dari ampas tahu, dedak padi dan tepung
ikan. Perlakuan yang akan diuji cobakan dalam kegiatan penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Formulasi Media pada setiap perlakuan.
Persentase (%)

Perlakuan Ampas Tahu Dedak Padi Tepung lkan
A 100 0 0
B 90 5 5
C 80 10 10
D 70 15 15

Prosedur Penelitian

1. Persiapan Wadah Budidaya

Wadah budidaya yang akan digunakan yaitu nampan yang terbuat dari plastik dengan ukuran
panjang 40 cm, lebar 30 cm, tinggi 10 cm sebanyak 16 buah. Wadah budidaya disusun didalam sebuah
rak dengan ukuran panjang 200 cm, lebar 30 cm dan tinggi 150 cm, pada setiap wadah budidaya
diberikan saluran air masuk (inlet) sebagai suplai oksigen dengan debit air 0,05 I/detik/wadah
(Supriyono et al., 2015). Aliran air diatur menggunakan stopkran dan diberi saluran pembuangan air
(outlet). Adapun untuk menyalurkan air dari bak penampungan ke dalam masing-masing wadah
budidaya yaitu dengan menggunakan pompa akuarium yang dialirkan melalui pipa berukuran 0,5”.
Penempatan posisi wadah budidaya yang sudah diberikan kode/label setiap perlakuan dan ulangan
ditempatkan sesuai dengan hasil pengacakan.

2. Pembuatan Media Budidaya

Bahan media dilakukan penimbangan yang disesuaikan dengan kebutuhan pada setiap
perlakuan. Selanjutnya dilakukan proses fermentasi dengan menambahkan larutan probiotik EM4 yang
mengandung bakteri Lactobacillus dan S. cerevisiae yang terlebih dahulu diaktifkan dengan
penambahan molase 15 mi/kg, probiotik 6 ml/kg dan air 70 mil/kg. Probiotik yang telah diaktifkan
dimasukkan kedalam masing-masing bahan media yang telah disiapkan, kemudian diaduk sampai
dengan homogen. Proses fermentasi dilakukan secara aerob disebuah wadah berpenutup (ember) selama
7 hari (Kaleka, 2020).

3. Penebaran Media dan Benih Cacing Sutera

Media hasil fermentasi yang sudah siap ditebar pada wadah budidaya sebanyak 1140 g/m? (100
g/wadah) dengan frekuensi tiga hari sekali. Penebaran media dilakukan dengan cara mematikan terlebih
dahulu aliran air, agar memberi kesempatan media yang ditebar untuk tenggelam ke dasar wadah
budidaya sehingga tidak terbawa keluar oleh arus air. Setalah seluruh media yang ditebar pada masing-
masing wadah budidaya sudah terlihat tenggelam/mengendap dibagian dasar, selanjutnya dilakukan
proses penebaran starter atau benih cacing sutera dengan padat tebar 1140 g/m? (100 g/wadah). Setelah
penebaran media dan starter atau benih cacing sutera selesai, kemudian aliran air dinyalakan kembali
dengan debit air 300 ml/menit/wadah (Shafrudin et al., 2005).

4. Pengelolaan Air

Pemeliharaan cacing sutera dilakukan dengan sistem resirkulasi dan dilakukan pemeriksaan
aliran air dan perawatan saluran air secara rutin. Adapun pemeliharan saluran air itu sendiri terdiri dari
pembersihan bak penampungan, pompa, saluran inlet, saluran outlet yang dilakukan setiap hari agar
memastikan aliran air berjalan dengan lancar. Pengaturan debit air dilakukan pada stopkran disaluran
inlet yang berada pada masing-masing wadah budidaya, sehingga debit air tetap stabil yaitu
300ml/menit/wadah (Shafrudin et al., 2005). Apabila volume air pada bak penampungan terjadi
penyusutan akibat dari penguapan, maka akan dilakukan penambahan air dan dikembalikan ke volume
sebelumnya.
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5. Pemanenan

Pemanenan dilakukan pada masa akhir pemeliharaan yaitu pada hari ke 30. Menurut Putri et al.,
(2018) menyatakan bahwa pertumbuhan populasi puncak cacing sutera yang dibudidayakan pada
lumpur sawah terjadi pada hari ke-30. Pemanenan dilakukan dengan cara mematikan terlebih dahulu
aliran air, kemudian cacing sutera diambil dengan menggunakan seser. Cacing sutera dari setiap wadah
budidaya disimpan dalam wadah yang telah diberikan kode sesuai dengan perlakuan dan ulangan untuk
dilakukan proses pemisahan dari kotoran atau sisa media yang terbawa. Proses pemisahan cacing sutera
dari kotoran atau sisa media, dilakukan dengan cara dimasukkan kedalam wadah berwarna gelap,
kemudian ditutup selama 2 jam dengan menggunakan plastik atau kain berwarna gelap dengan tujuan
mengurangi oksigen didalam wadah, sehingga cacing sutera akan membentuk sebuah koloni di
permukaan. Cacing sutera yang sudah membuat koloni dibagian atas dari kotoran atau sisa media,
selanjutnya dilakukan pencucian pada air mengalir dengan cara menempatkan cacing sutera pada seser,
kemudian dialiri air bersih. Sehingga sisa-sisa kotoran yang masih menempel akan hanyut terbawa oleh
arus air. Setelah cacing sutera dalam keadaan bersih, kemudian ditiriskan dari sisa air dan ditempatkan
dalam wadah yang telah berikan kode sesuai dengan perlakuan dan ulangan untuk dilakukan proses
penimbangan biomassa, penghitungan populasi, pengujian proksimat dan uji bakteri.

Parameter yang Diamati

1. Pertumbuhan Biomassa Cacing Sutera
Penghitungan pertumbuhan biomassa cacing sutera menggunakan rumus (Masrurotun et al.,
2014) ditunjukkan di bawah ini:

W =Wt - Wo
Keterangan:
W  =Pertambahan Biomassa (g)
Wt = Biomassa akhir pemeliharaan (g)
Wo = Biomassa awal pemeliharaan (g)

2. Produktivitas Cacing Sutera
Perhitungan produktivitas dilakukan dengan menggunakan rumus (Lutfiyanah & Djunaidah,
2020):

Wt-Wo

Produktivitas =

Keterangan:

Wt = Biomassa Akhir (g)
Wo = Biomassa Awal (g)
L = Luas wadah (m?)

3. Populasi Cacing Sutera

Kelimpahan populasi dihitung dengan cara mengambil sampel secara acak pada masing-masing
perlakuan (Putri et al., 2014). Perhitungan populasi cacing sutera dilakukan dengan menghitung secara
langsung dari sampel yang telah diambil sebanyak 1 gram. Setelah itu dikonversikan dengan berat
biomassa pada setiap wadah budidaya (Hadiroseyani et al., 2007; Sriwahyuni & Diansyah, 2019).

4. Kualitas Air

Pengukuran parameter kualitas air terdiri atas suhu, oksigen terlarut (dissolved oxygen/DO),
secara inisitu pada pagi dan sore. Pengukuran amoniak (NHs), nitrit (NO>), nitrit (NOs) dilakukan secara
eksitu yang dilakukan 3 kali selama masa pemeliharaan yaitu pada hari ke 1, hari ke 15 dan hari ke 30.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan botol sampel yang selanjutnya dianalisis di
Laboratorium.

5. Uji Bakteri

Pengujian kandungan bakteri Samonella sp. dan E. coli pada cacing sutera dilakukan di
Laboratorium dengan metode Uji Biokimia. Pengujian kandungan bakteri pada cacing sutera
starter/benih cacing sutera hasil tangkapan dari alam dilakukan pada saat sebelum cacing sutera ditebar
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pada media pemeliharaan. Sedangkan untuk pengujian bakteri Samonella sp. dan E. coli pada cacing
sutera hasil penelitian dilakukan pada saat masa pemeliharaan berakhir yaitu di hari ke 30.

6. Analisis Data

Data yang diperoleh ditabulasi dengan menggunakan aplikasi Ms. Excel 2016 dan dianalisis
secara statistik dengan menggunakan bantuan software statistik SPSS versi 26. Biomassa, produktivitas
dan populasi dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan ANOVA (Analysis of Varians) pada
tingkat kepercayaan 95%. Selanjutkan apabila berbeda nyata, maka dilanjutkan uji beda nyata terkecil
(BNT) untuk mengetahui perlakuan yang terbaik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kandungan Nutrisi Bahan Organik
Analisis proksimat merupakan metode analisis untuk mengetahui kandungan nutrisi pada
suatu makanan ataupun bahan pangan (Kurnijasanti, 2016). Hasil uji proksimat pada masing — masing
bahan baku media yang digunakan disajikan pada Tabel 2

Tabel 2. Kandungan Nutrisi Bahan Baku Media

Karbohidrat

Bahan Air % Abu % Protein % Lemak % Serat Kasar % BETN %
Ampas Tahu 81,5 0,59 5,51 2,01 2,91 10,45
Dedak Padi 7,46 17,14 5,58 1,96 37,63 30,23
Tepung Ikan 13,76 17,34 7,38 4,51 32,98 24,03

Sumber: Hasil Pengujian Proksimat Lab Nutrisi Ikan Institut Pertanian Bogor

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan hasil uji proksimat pada masing — masing bahan baku media
budidaya cacing sutera, memiliki kandungan nutrisi yang berbeda. Nilai nutrisi tertinggi terdapat pada
tepung ikan yaitu dengan kandungan protein 7,38%, lemak 4,52%, karbohidrat serat kasar 32,98%,
BETN 24,03%, abu 17,34% dan air 13,76%. Nilai nutrisi tersebut lebih rendah dari pada temuan Fahrizal
& Ratna (2018) maupun Mikdarullah et al. (2020) yang telah mengkaji di beberapa daerah.

Dedak padi merupakan sumber karbohidrat yang banyak digunakan sebagai campuran baik pada
media ataupun pakan dalam budidaya cacing sutera. Adapun kandungan nutrisi pada dedak padi yang
digunakan dengan kandungan karbohidrat serat kasar 37,63% BETN 30,32%, protein 5,58%, lemak
1,96%, abu 17,14% dan air 7,46%. Dibandingkan temuan Suryani & Luthfi (2022) kandungan
karbohidrat serat kasar dedak padi yang digunakan dalam penelitian ini lebih besar, tetapi dalam hal
kandungan BETN, protein, lemak, abu dan air lebih kecil.

Ampas tahu merupakan bahan nabati yang memiliki kandungan air tinggi, sehingga mudah
membusuk dan mencemari lingkungan, namun dapat digunakan sebagai bahan media atau pakan dalam
budidaya cacing sutera karena memiliki nilai nutrisi yang cukup tinggi yaitu memiliki kandungan
kandungan protein 5,51%, lemak 2,01%, karbohidrat serat kasar 2,91%, BETN 10,45%, abu 0,59% dan
Air 81,5%. Dibandingkan dengan temuan Rushariandi et al. (2017) kandungan protein dari ampas tahu
yang digunakan dalam penelitian ini lebih besar, tetapi kandungan lemak, air dan abu lebih kecil.

Bahan yang digunakan untuk media budidaya cacing sutera difermentasi selama 7 hari dengan
menambahkan larutan probiotik yang mengandung bakteri Lactobacillus dan S. cerevisiae yang terlebih
dahulu diaktifkan dengan penambahan molase 15 ml/kg, probiotik 6 ml/kg dan air 70 ml/kg.
Sebagaimana menurut Chilmawati et al., (2015) bahwa untuk meningkatkan nilai nutrisi pada media
budidaya cacing sutera dapat melalui proses dekomposisi senyawa komplek, seperti protein, karbohidrat
dan lemak menjadi molekul-molekul yang lebih sederhana dengan melibatkan mikroorganisme
sehingga mengubah rasa, aroma dan mudah dicerna, sehingga lebih mudah dimanfaatkan oleh cacing
sutera sebagai makananya, karena cacing sutera memakan partikel-partikel organik hasil perombakan
oleh bakteri. Media yang banyak mengandung zat hara manjadi asupan makanan bagi cacing sutera yang
dapat mempercepat pertumbuhan, hal ini dikarenakan bakteri dan partikel organik yang lebih tinggi
menjadi bahan makanan bagi cacing sutera (Hayati et al., 2021). Nilai nutrisi pada masing — masing
media budidaya cacing sutera setiap perlakuan tersaji pada Tabel 3.
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Tabel 3. Kandungan Nutrisi Media Budidaya

Karbohidrat

Perlakuan Air % Abu % Protein % Lemak % Serat Kasar % BETN %
A 84,34 0,58 4,37 2,20 4,19 4,32
B 75,95 2,13 4,38 3,54 7,29 6,74
C 70,74 3,97 3,43 4,14 10,23 7,67
D 59,81 6,18 4,19 3,17 14,65 12,00

Sumber: Hasil Pengujian Proksimat Lab Nutrisi Ikan Institut Pertanian Bogor

Hasil pengujian proksimat pada media budidaya cacing sutera nilai kandungan protein tertinggi
terdapat pada perlakuan B yaitu 4,38% dan nilai terendah pada perlakuan C yaitu 3,43%. Kandungan
karbohidrat tertinggi terdapat pada perlakuan D yaitu 14,65% dan terendah pada perlakuan A yaitu
4,19%. Sedangkan untuk kandungan nutrisi lemak tertinggi terdapat pada perlakuan C yaitu 4,14% dan
terendah pada perlakuan A yaitu 2,20%. Perbedaan kandungan nilai nutrisi pada masing — masing
perlakuan ini disebabkan karena perbedaan formulasi media yang digunakan. Menurut Kusumorini et
al., (2017) kualitas nutrisi pada pakan ditentukan oleh tingkat kecernaan dan komposisi kimiawinya.
Kandungan nutrisi pada media budidaya memegang peranan penting terhadap produktivitas dan kualitas
cacing sutera yang dihasilkan (Haryanti & Hidajati, 2013) dan menurut Laarhoven et al., (2016) bahwa
cacing sutera dapat tumbuh dengan baik pada media yang memiliki kandungan organik tinggi.

Pertumbuhan Cacing Sutera

Hasil pertumbuhan biomassa, produktivitas dan populasi cacing sutera diambil pada akhir masa
pemeliharan yaitu hari ke 30. Hasil pengamatan pertumbuhan cacing sutera selama proses penelitian
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Pertumbuhan Cacing Sutera

Parameter Perlakuan
A B C D
Biomassa (g/m?) 202,25+13,452 213,75+13,82% 447,00+£27,07¢ 319,75+14,93¢
Produktivitas 1685,50+112,25¢ 1781,25+115,32% 3725004225370  2664,50+124,63°
(9/m?#/30 hari)
Populasi (ekor) 24084421112 25835+883% 45029+3509¢ 34566+2961¢

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai rata — rata pertumbuhan tertinggi adalah pada perlakuan C
dengan biomasa rata-rata 447,00+27,07¢ g/m?, produktivitas 3725,00+225,37¢ g/m?/30 hari dengan
populasi 45029+3509%¢ekor. Sedangkan nilai rata — rata terendah ada pada perlakuan A dengan biomasa
rata — rata 202,25+13,45% g/m?, produktivitas 1685,50+112,25* g/m?/30 hari dengan populasi
24084+2111,30% ekor. Hasil pengamatan terhadap pertumbuhan cacing sutera selama masa
pemeliharaan 30 hari menunjukkan bahwa perlakuan C memiliki biomassa, produktivitas dan populasi
tertinggi. Hasil serupa diperoleh oleh Hamron et al., (2018) yang menemukan bahwa pertumbuhan
cacing sutera yang dibudidayakan menggunakan media berbahan tepung udang lebih tinggi dari pada
menggunakan media ampas tahu dan tepung dedak.

Rendahnya pertumbuhan cacing sutera pada perlakuan A, perlakuan B dan perlakuan D diduga
pada formulasi tersebut kelebihan atau kekurangan kandungan energi sehingga cacing lambat
berkembang biak. Menurut Hamron et al., (2018) sebaiknya protein dan energi yang terkandung didalam
pakan harus seimbang, karena kelebihan energi atau kekurangan energi juga dapat menurunkan laju
pertumbuhan dan menghambat perkembangbiakan cacing sutera. Hasil output uji ANOVA pada SPSS
Versi 26 diketahui nilai sig biomassa, produktivitas dan populasi (P<0,05).

Kandungan Nutrisi Cacing Sutera

Kandungan nutrisi cacing sutera diketahui dengan melakukan uji proksimat terhadap cacing
sutera. Pengujian ini dilakukan setelah masa pemeliharaan selama 30 hari. Hasil pengamatan kandungan
nutrisi cacing sutera selama proses penelitian disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Kandungan Nutrisi Cacing Sutera Hasil Penelitian
Karbohidrat

Perlakuan Air % Abu % Protein%  Lemak % Serat Kasar % BETN %
A 80,21 1,25 9,17 6,38 0,11 2,88
B 80,66 0,64 10,22 4,94 0,15 3,39
C 80,18 1,12 10,98 6,20 0,13 1,39
D 83,29 0,76 10,16 3,68 0,10 2,01

Sumber: Hasil Pengujian Proksimat Lab Nutrisi Ikan Institut Pertanian Bogor

Hasil uji proksimat cacing sutera menunjukan bahwa kandungan protein tertinggi diperoleh
pada perlakuan C vyaitu sebesar 10,98% kemudian perlakuan B lalu perlakuan D dan perlakuan A.
Kandungan protein cacing sutera pada penelitian ini berbanding lurus dengan jumlah pertumbuhan
yang dihasilkan, yang berarti bahwa semakin tinggi kandungan protein cacing sutera maka akan
semakin baik pertumbuhannya (Fajri et al., 2014). Menurut Nabillah et al., (2022) kandungan protein
dan energi dalam pakan harus seimbang karena kekurangan atau kelebihan energi dapat menurunkan
tingkat pertumbuhan.

Jika merujuk Anita & Widiastuti (2021) seharushya cacing sutera memiliki kandungan nutrisi
yang lebih tinggi dari pada temuan dari penelitian ini, yaitu protein 57%, lemak 13,3%, serat kasar
2,04%, kadar abu 3,6%. Rendahnya kandungan nutrisi dari cacing sutera yang dihasilkan dalam
penelitian ini kemungkinan disebabkan karena rendahnya kandungan nutrisi pada media yang
digunakan.

Kandungan Bakteri Cacing Sutera

Anlisis uji kandungan bakteri pada cacing sutera hasil penelitian dan starter / benih cacing sutera
hasil tangkapan dari alam dilakukan pada Laboratorium Pusat Produksi, Inspeksi dan Sertifikasi Hasil
Perikanan Provinsi DKI Jakarta. Adapun hasil pengujian bakteri Samonella sp. dan E. coli disajikan
pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Bakteri Cacing Sutera
. Perlakuan
Parameter Uji A B C D S Metode
Salmonella sp. (per25g) Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif SNI 01-2332.2-2006
Escherichia coli (MPN/g)  Negatif Negatif Negatif Negatif Positif SNI 2332.1-2015

Sumber: Laboratorium Pusat Produksi, Inspeksi dan Sertifikasi Hasil Perikanan Provinsi DKI Jakarta

Keterangan:

A = Cacing sutera hasil budidaya pada media A,

B = Cacing sutera hasil budidaya pada media B,

C = Cacing sutera hasil budidaya pada media C,

D = Cacing sutera hasil budidaya pada media D,

S = Cacing sutera starter hasil tangkapan dari alam.

Hasil uji bakteri yang disajikan ditabel 6 menunjukan bahwa cacing sutera hasil penelitian pada
semua perlakuan tidak mengandung bakteri Salmonella sp. maupun bakteri Escherichia coli. Sedangkan
pada cacing sutera hasil tangkapan dari alam yang digunakan sebagai starter/benih untuk dibudidayakan
positif mengandung bakteri Escherichia coli yang diduga berasar dari media atau makanan cacing sutera
itu sendiri pada saat di alam. Cacing sutera di alam banyak dijumpai dan berkembang biak dengan baik
di sungai-sungai dan saluran pembuangan (got). Kondisi tersebut pada umumnya sudah tercemar,
kemungkinan besar organisme yang ada didalam perairan tersebut sudah terkontaminasi. Menurut
Christanti & Azhar, (2019) bakteri Escherichia coli merupakan mikroba yang terdapat pada air yang
tercemar dan dapat menyebabkan penyakit pada manusia yang disebut Entero Phatogenik Eschericia
Coli (EPEC). Infeksi dari Entero Phatogenik Eschericia Coli (EPEC) ini dapat menyebabkan penyakit
seperti kolera dan disentri pada anak dan orang dewasa (Barletta et al., 2011). Produk perikanan harus
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dinyatakan negatif dari kontaminasi bakteri Eschrichia coli agar tidak dapat menyebabkan penyakit
pada manusia.

Kualitas Air

Parameter kualitas air merupakan salah satu unsur penting dalam menentukan keberhasilan
kegiatan budidaya organisme akauatik. Parameter kualitas air yang di amati dalam penelitian ini terdiri
atas suhu, oksigen terlarut (dissolved oxygen/DO), amoniak (NHs), nitrit (NO>), nitrit (NOs). Hasil
pengamatan yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Paremeter Kualitas Air

Parameter Perlakuan Kisaran
A B C D Normal
Suhu (oC) 26,15-28,55  26,18-29,78  26,18-28,60 26,23-29,83 25-30 Y
Oksigen terlarut (mg/L) 3,9-43 4,2-4.8 4,1-4,7 4,3-4,8 2,5-72
pH 6,20-7,38 6,15-7,60 6,68-7,40 6,15-7,63 6,02-7,72
Amonia (mg/L) 0,041-0,544  0,041-0,829 0,041-0,704 0,041-0,765 <3,6%
Nitrit (mg/L) 0,022-5,500 0,022-5,175 0,077-1,400 0,081-6,200 0,01-0,204
Nitrat (mg/L) 1,546-8,319 1,608-8,319  1,746-8,911 1,551-8,319 1,1-1,424
Keterangan:

DFadhlullah et al., (2017), 2Efendi,( 2013), ®Anggaraini, (2017), YWenda et al., (2018),

Hasil pengukuran suhu selama masa pemeliharaan berada pada kisaran 26,15-29,83°C dan
dapat dilihat pada Tabel 7. Sehingga suhu media budidaya cacing sutera pada setiap perlakuan selama
proses penelitian (30 hari) berada dalam nilai yang optimal untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhan
cacing sutera. Menurut Fadhlullah et al., (2017) bahwa kisaran suhu untuk budidaya cacing sutera
berkisar 25-30 °C.

Kandungan nilai oksigen terlarut (dissolved oxygen/DO) selama penelitian menunjukkan angka
yang cukup layak untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhan cacing sutera. Menurut Efendi, (2013)
bahwa kandungan oksigen terlarut (dissolved oxygen/DQO) yang optimal untuk pertumbuhan cacing
sutera berkisar 2,5-7 mg/L. Adapun nilai oksigen terlarut (dissolved oxygen/DO) selama proses
penelitian berkisar antara 3,9 — 4,8 mg/L. Hasil pengukuran kandungan pH pada media pemeliharaan
selama proses penelitian berada pada kisaran nilai yang optimum untuk kegiatan budidaya cacing sutera
yaitu berkisar 6,15 — 7,63. Sesuai dengan pernyatan Efendi (2013) bahwa kisaran pH optimal untuk
kelangsungan hidup cacing sutera 6,02-7,7.

Kandungan amonia berasal dari proses perombakan bahan organik maupun sisa hasil
metabolisme cacing sutera yang dibudidayakan. Nilai amonia pada wadah budidaya selama proses
penelitian berkisar antara 0,041-0,829 mg/L. Hasil pengamatan selama proses penelitian tersebut
menunjukkan bahwa konsentrasi amonia pada wadah budidaya berada pada angka yang layak untuk
pertumbuhan cacing sutera, sebagaimana pernyataan yang di ungkapkan oleh Efendi, (2013) dan
Anggaraini, (2017) bahwa kisaran amonia yang optimum untuk pertumbuhan cacing sutera yaitu <3,6
mg/L.

Nitrit merupakan hasil proses nitrifikasi atau peralihan antara amonia dan nitrat. Nilai optimum
kandungan nitrit (NO2) untuk budidaya cacing sutera 0,01 mg/L-0,20 mg/L (Wenda et al., 2018). Hasil
pengamatan nilai konsentrasi kandungan nitrit (NO-) berada diatas kisaran nilai rata-rata untuk budidaya
cacing sutera yaitu berkisar 0,022—6,200 mg/L. Tingginya konsentrasi nitrit dalam suatu perairan dapat
dipengaruhi oleh bakteri alami untuk menguraikan dan memanfaatkan nitrit dalam jumlah sedikit dan
dipengaruhi oleh akumulasi bahan organik serta hasil metabolisme dalam perairan yang menghasilkan
amonia dan kemudian mengalami nitrifikasi sehingga terbentuk senyawa nitrit dalam air. Nilai
konsentrasi nitrit yang tinggi dapat bersifat toksik bagi organisme akuatik termasuk cacing sutera.

Kandungan nitrat dalam perairan berasal dari proses nitrifikasi nitrit menjadi nitrat oleh bakteri
nitrifikasi yang dipengaruhi oleh keberadaan senyawa amonia dan nitrit dalam air. Menurut Syahrizal
et al., (2016) bahwa amonia dalam bentuk ion amonium akan mengalami proses nitrifikasi berubah
menjadi nitrit dan selanjutnya menjadi nitrat yang merupakan nutrien utama bagi pertumbuhan tanaman
dan alga. Hasil pengamatan nilai konsentrasi kandungan nitrat (NO3) berkisar antara 1,546-8,911 mg/L
nilai tersebut berada diatas kisaran nilai rata-rata untuk budidaya cacing sutera. Menurut Wenda et al.,
(2018) nilai optimal konsentrasi nitrat (NO3) untuk budidaya cacing sutera berkisar 1,1-1,42 mg/L.
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Yanuhar et al., (2021) menyatakan bahwa konsentrasi nitrat yang tinggi akan menyebabkan kualitas air
menjadi menurun, oksigen terlarut rendah sehingga secara tidak langsung berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan organisme. Menurut Pasaribu et al., (2016) tingginya konsentrasi
dalam perairan dapat disebabkan oleh kondisi perairan itu sendiri seperti halnya pH, suhu maupun DO.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, perlakuan C (ampas tahu 80% + dedak padi
10 % + tepung ikan 10%) memberikan pengaruh terbaik dan berbeda nyata terhadap semua perlakuan
lainnya (P <0,05) terhadap pertumbuhan biomassa dengan rata-rata 447 g/m?, produktivitas 3.725
g/m?/siklus dan populasi 45.029 ekor. Selain itu, cacing sutera pada perlakuan C, mampu menghasilkan
kandungan protein yang tertinggi yaitu sebesar 10,98% dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hasil
analisis ANOVA pada SPSS menunjukkan bahwa rata-rata keempat perlakuan tersebut berbeda secara
signifikan (p<0,05).
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